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ABSTRAK 
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Pemahaman bahaya bullying peserta didik kelas VIII SMPN 19 Bandar 
Lampung masih rendah. Terdapat 8 peserta didik yang memiliki pemahaman bullying 
yang rendah. Di SMPN 19 Bandar Lampung yang merupakan sekolah inklusi, 
kejadian bullying tidak hanya terjadi pada siswa berkebutuhan khusus tetapi juga 
pada siswa yang reguler. Sekolah sudah berupaya mencegah dan mengurangi 
terjadinya tindakan bullying pada siswa melalui layanan informasi bimbingan 
konseling (BK). Walaupun upaya tersebut sudah dilaksanakan, namun kasus bully di 
SMPN 19 Bandar Lampung masih terjadi.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu 
suatu penelitian lapangan dengan tujuan mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 
ditemukan dilapangan berupa kata-kata tertulis dari orang-orang yang telah 
ditentungan sebelumnya. Jenis penelitian model ini berisi kutipan-kutipan data dalam 
bentuk narasi data yang berbentuk narasi tersebut berasal dari observasi, wawancara 
dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: pertama, tahapan-tahapan yang 
dilakukan Guru BK dalam mengatasi perilaku bullying, yaitu mengidentifikasikan 
masalah, memberikan layanan BK, memberikan hukuman kedisiplinan, mengadakan 
kegiatan ekstrakulikuler dan melakukan pengawasan. Kedua, peran guru BK dalam 
mengatasi perilaku bullying siswa dilakukan dengan cara yaitu memberikan layanan 
klasikal, dengan cara metode diskusi dan ceramah. 
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MOTTO 
                
Artinya :  
“Kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela.”(QS. Al-Humazah 1 : 104)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Cordoba Internasional 
Indonesia, 2012) h. 601 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak adalah kekayaan bangsa yang akan menjadi generasii penyambung 
bangsa ini. Bagaimana kondisi anak detik ini mempengaruhi keadaan bangsa di 
masa depan kelak. Untuk itu berguna bagi seluuh bagian guna keluarga, 
masyarakat, maupun pemerintah akanikut serta melindungi dan menjamin segala 
cara dan hak - hak anak bisa dpat tumbuh dan memulai baik dengan terbebas dari 
segala bentuk perbedaan dan kekerasan. 
Hak anak bukan akan terbebas dari seluruh cara kekerasan dan pembedaan 
saja. Ada kebutuhan anak yang  jua menjadi hak anak yang layak dipenuhi dan 
diperhatikan, salah satunya ialah pendidikan, yang keadaan ini tertuang dalam UU 
No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, pasall 9 yang berbunyi “setiap anak 
behak memperoleh pendidikan dan pengajarran dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai minat dan bakat”.1 Tujuan pendidikan 
nasional atas pembukaan Undang Undang Dasar 1945 adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Kecerdasan yang dim aksud disini bukan semata-mata 
                                                             
1
Undang - undang RI No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak(on-line), tersedia di 
:http://pih.kemlu.go.id/files//UUNo23tahun203PERLINDUNGANANAK.pdf (06-Maret2018) 
1 
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kecerdasan yang menyeluruh yang mengandung makna lebih luas.
2
  Anak-anak 
akan tumbuh selaku dewasa yang memiliki ketrampilan dan berkualitas serta 
pengetahuan yang bias memajukan kemampuan dirinya melalui pendidikan. 
Masalah tekanan yang berlangsung atas anak - anak usiasekolah saat ini 
amat mempehatinkan. Dalam hal ini peseta didik tak dapat dibiarkan seperti itu, 
temasuk prilaku bullying. Apabila perilaku bullying tak diatasi, hingga cara belajar 
peserta didik tak berjalan berhasil. 
Bully di bahasa Indonesia  diartikan sebagai bentuk pembentakan dan 
pengganggu. Bully dalam bahasa inggris juga memiliki arti berupa ancaman yang 
dilakukan seseorang terhadap orang yang lebih lemah dan dapat menyebabkan 
korban mengalami gangguan psikis seperti frustasi.
3
 
“Bullying  is  a  repeated  aggressive behavior,  involving power 
imbalance between the bully and the bullied. Bullying behaviors can  take 
several forms, including 1. physical bullying, e.g., hitting, pushing,  
kicking; 2.  verbal  bullying, e.g., name-calling, teasing, threatening; 3. 
relational/social bullying, e.g., rumors, exclusion.” 
“There are  important negative consequences to  victims, perpe- 
trators, schools, families and communities at large. Several studies have 
shown  that  victims of  bullying  are   at  increased  odds  of adverse   
outcomes   including   physical   health   problems, emotional and 
behavioral problems,  and psychiatric disorders. Bullied students have also 
been shown to have poor or impaired academic performance.  At the 
mental health level,  evidence has  linked being a victim of bullying to 
higher rates of depression, insomnia,  feelings of  hopelessness, loneliness,  
low   self- esteem,  suicide ideation and suicide attempts. Similarly, bully 
                                                             
2
 Chairul Anwar, HakikatManusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjuan Filosofi”, (Yogyakarta: 
Suka Press, 2014), h. 76 
3
 Novan Ardy Wiyani, “Save Our Children from School Bullying”, (Depok: Ar-Ruzz Media, 
2014, h.12 
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victims are  also  at  higher risk  of  suicide ideation and suicidal 
behaviors”.4 
Bullying adalah perilaku agresif yang berulang,yang melibatkan 
kekuatan tidak seimbang antara pengganggu dan yang diintimidasi. 
Perilaku bullying dapat berupa beberapa bentuk, termasuk 1.BullyingFisik, 
misalnya memukul, mendorong, menendang; 2. BullyingVerbal, 
misalnyamengolok nama, menggoda, mengancam; 3. Bullying 
Relasional/Sosial, misalnya menyebar rumor, melarang orang lain atau 
sesuatu untuk masuk ke suatu tempat atau untuk melakukan sesuatu. 
Ada beberapa konsekuensi negatif yang signifikan bagi korban, 
pelaku, sekolah, keluarga dan masyarakat luas. Beberapa penelitian telah 
menunjukkan bahwa korban bullying berada pada peningkatan rintangan 
dari akibat yang merugikan termasuk masalah kesehatan fisik, masalah 
emosional dan perilaku, dan gangguan kejiwaan. Siswa yang diintimidasi 
juga telah terbukti memiliki kinerja akademik yang buruk atau terganggu. 
Pada tingkat kesehatan mental, fakta-fakta telah dikaitkan menjadi korban 
bullying untuk tingkat yang lebih tinggi dari depresi, insomnia, perasaan 
putus asa, kesepian, harga diri yang rendah, ide bunuh diri dan percobaan 
bunuh diri. Demikian pula, korban-korbanbullyingpengganggu juga 
berisiko lebih tinggi untuk mempunyai ide bunuh diri dan perilaku bunuh 
diri. 
Ejekan, ancaman dan hinaan, sering kali menjadi jebakan yang dpat 
mengarah ke agresi. Rasa kekesalan dan sakit yang muncul oleh penghinaan 
akanmengundang pandangan peserta didik akan membalas. Penghinana akan 
memuncul psikologis yang jelas, yang mengharuskan anak melukai tanpa merasa 
iba, malu, ataupun empati,  yaitu: perasaan berhak atau semena - mena, 
fenantisme pada perbedaan, dan suatu kemerdekaan untuk mengecualikan.
5
 
                                                             
4Fadia Albuhairan, Oraynab Abou Abbas, Dona El Sayed, “The relations hipof bullying 
and physical violenceto mental health and academic performance: Across-sectional 
study amongadolescentsin Kingdom of Saudi Arabia,” International Journal ofPediatrics 
and Adolesent Medicine, (Diakses pada 11 oktober 2017) 
5
 Widayanti,Costrie Ganes. “Fenomena Bullying di Sekolah Dasar Negeri Semarang” (On-
Line). Tersedia di: 
https://core.ac.ukdownloadpdf11710457.pdfrepositoryId=379.pdf (06 Maret 2018) 
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                           
                     
                           
Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan 
janganlah suka mencela dirimu sendiri, dan jangan memanggil dengan 
gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak 
bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.” (QS. Surat Al-
Hujurat: 11)
6
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk sesama orang muslim 
mengharamkan saling menganiaya atau mencela, boleh jadi karena yang mencela 
itu makin baik. Mencela, danmemfitnah dan memanggil nama melalui sebutan 
celaan jua dilarang, tidak hanya menyakiti orang tersebut, lamun orang yang suka 
mencela ialah orang yang zalim. Sangat gampang bagi Allah  SWT akan 
membalas perbuatannya orang - orang yang zolim, dan bullying merupakan 
perbuatan zalim. Islam dengan jelas melarang seluruh bentuk aniaya baik secara 
fisik atau verbal, jauh sebelum dikenalnnya istilah bullying. 
                                                             
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PTCordoba Internasional 
Indoneesia,  2012) h.516 
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“Menurut Albert bandura dalam buku Andi Thahir menjelaskan bahwa 
perilaku kejahatan adalah hasil proses belajar psikologis, yang mekanismenya 
diperoleh melalui pemaparan pada perilaku kejahatan yang dilakukan oleh orang 
disekitarnyalalu terjadi pengulangan paparan yang disertai dengan penguatan 
atau reward, sehingga semakin mendukung orang untuk mau menerima perilaku 
kejahatan yang mereka lihat.” 7 
Terjadinya bullying tak beragumen, ada banyak faktor pemicu ialah faktor 
keluarga, bermain, teman lingkungan, daan lingkungan sekolah. “Menurut 
Ariesto terdapat faktor - faktor penyebab terjadinya bullying, antara lain: 1) 
keluarga, anak akan mempelajari perilaku bullying  ketika mengamati konflik-
konflik yang terjadi pada orang tua mereka, dan mereka akan menirunya 
terhadap teman-temannya, 2) sekolah, karena pihak sekolah sering  mengabaikan  
keberadaan bullying ini, anak-anak sebagai pelaku bullying akan mendapatkan 
penguatan terhadap perilaku mereka untuk melakukan intimidasi terhadap anak 
lain, 3) kelompok sebaya, anak-anak ketika berinteraksi dalam sekolah dan 
dengan teman disekitar rumah, kadang kala terdorong untuk melakukan bullying, 
4) kondisi lingkungan sosial, satu faktor lingkungan sosial yang menyebabkan 
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tindakan bullying adalah kemiskinan,5)tayangan tv dan media cetak, membentuk 
perilaku bullying dari segi tayangan yang mereka tampilkan”.8 
“Dalam kaitannya dengan perkembangan individu, manusia dapat 
tumbuh dan berkembang melalui suatu proses alami menuju kedewasaan 
baik itu bersifat jasmani maupun rohani. Oleh sebab itu manusia 
memerlukan pendidikan demi mendapatkan perkembangan yang optimal 
sebagai manusia”.9 
”Bullying threatens the physical and emotional safety of students at school 
and makes a negative impact on their ability to learn. The perpetrators of 
bullying are subject to a series of problems including conduct disorder, 
substance abuse, escape from school and crime. Victims suffer from 
physical and emotional pain and its consequences can continue until 
adulthood. Students who experience bullying are at greater risk for 
depression, anxiety and suicidal thoughts.”10 
“Bullying mengancam keamanan fisik dan emosi siswa di sekolah dan 
membuat dampak negatif pada kemampuan mereka untuk belajar. Para 
pelaku bullyingadalah pokok dari masalah-masalah seperti gangguan 
perilaku, penyalahgunaan zat terlarang, melarikan diri dari sekolah dan 
melakukan kejahatan.Para korban menderita sakit fisik dan emosional dan 
konsekuensinya dapat berlanjut sampai dewasa.Siswa yang mengalami 
bullying memiliki risiko lebih besar untuk depresi, kecemasan, dan pikiran 
untuk bunuh diri.” 
Perubahan masa anak-anak menuju masa dewasa merupakan suatu massa 
menuju remaja. Di masaini, remaja akan menjalani dimana tahap pencapaian 
kematangan fisik, psikis, emosi, dan social dimana pada fase ini mereka akan 
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mencari jati dirinya. Bila mana sistem pencarian jati diri ini rusak, maka dalam 
tahap ini remaja tiba - tiba ragu pada peran dan kegunaan dirinya didalam 
masyarakat. Akibatnya, mereka akan suka bermusuhan, cenderung memiliki sifat 
menonjolkan diri. 
Salah satu tugas utama guru adalah membelajarkan peserta didik sesuai 
dengan keadaan dan kemampuan, minat serta tingkat belajarnya sehingga yang 
bersangkutan (peserta didik) mampu menyerap isi pelajaran secara efektif, efesien 
dan optimal.Namun demikian, walau mengajar memang tugas guru, tetapi jangan 
diartikan menyampaikan materi atau pengetahuan dapat menyelessaikan 
pelaksanaan.
11
 
Ada beraneka ragam Kekerasan yang terjadi disekolah. Dalam dunia 
pendidikan sebagian kasus yang timbul banyak membuat beragam kalangan 
merasa gelisah, banyak yang terjadi pada  pesertadidik kekerasanmemicu korban 
baik secara mental maupun secara fisik. Kekerasan yang terjadi disekolah ramai 
dilakukan pesertadidik yang memegang status sekolah. 
Jadi, bullying yang berkembang disekolah dilakukan terhadap peserta 
didik yang mempunyai kekuatan disekolah dan memegang pamor disekolah 
baikkuat mental maupunfisik. Sebagai contoh Bullying kenakalan-kenakalan yang 
dapat berunjuk dengan tindakan kekerasan, penghinaan, pengintimidasian dan 
                                                             
11
 Chairul  Anwar,  Strategi Pembelajaraan Nilai.(Tadris Jurnal Pendidikan Islam)e-ISSN 
0853-6791 (Diakses pada 01- 05-2018) 
8 
 
 
penindasan. Kenakalan didalam remaja khususnya bullying saatini masih menjadi 
fakta didalam lingkungan sekolah maupun  didalam masyarakat luas. Secara biasa 
bullying ialah kekerasan yang dilakukan kelompok atau seseorang bakal melukai 
orang lain, sehingga dengan tujuan korban akan merasa takut/kuatir. 
Sehingga, gejala bulying seharusnya dijadikan bentuk kepedulian. 
Dikarenakan mempunyai efek physiatrics yang tinggi, dimulai darri emosi, 
akademik, psikotik, percayadiri, fisik, tingkah laku sampai bunuh diri, masalah  
kebengisan dikalangan remaja perlu diberantas secara serius berkolaborasi pihak 
sekolah, orangtua dan masyarakat. Dalam langkah untuk menghindari perilaku 
bullying, sehingga perluadanya perhatian dari keluarga, pihak –pihak yang terkait. 
Dalam jurnal konseling yang dilaksanakan oleh Rifda El-fiah tertera 
bahwasannya: “Untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu diharuskan 
mengintegrasikan tiga bidang kegiatan utamanya yaitu bidang administratif 
dan kepemimpinan, bidang intruksional kurikuler dan bidang pembinaan 
siswa (bimbingan dan konseling yang memandirikan). Pendidikan yang 
hanya melaksanakan bidang administratif dan pengajaran dengan 
mengabaikan bidang pembinaan mungkin hanya akan menghasilkan 
individu yang pintar dan terampil dalam aspek akademik, namun kurang 
memiliki kemampuan atau kematangan dalam aspek psikososiospiritual. 
Jadi bimbingan dan konseling diperlukan dan merupakan bagian penting 
dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional.”12 
Anak-anak maupun para remaja memerlukan bimbingan khususnya dari 
keluarga dikarenakan mereka masih mempunyai sikap labil. Upaya untuk 
mencegah ini baiknya dilaksanakan se-dini mungkin agar menhindari rusaknya 
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moral yang menimbulkan anak-anak dan remaja berada pada situasi  yang frustasi 
yang mengakibatkan kefatalan di masadepannya. 
Peristiwa ini sering terjadi di SMPN 19 Bandar Lampung, upaya-upaya 
sering di lakukan pihak sekolah dalam menekan perilaku bullying , salahsatunya 
ialah upaya yang dilakukan konselor disekolah dengancara memberikan layanan 
informasi mengenai bahaya bullying untuk peserta didiknya. Konselor memiliki 
harapan  dengan pemberian informasi ini pesertadidik  lebih memahamii bahaya 
perilaku bulying yang selama ini tidak disadari. 
Berdasarkan observasi di SMPN 19 Bandar Lampung, diperoleh data 
bahwa kelasVIII E memiliki masalah tentang perilaku bullying, hal ini diketahui 
dari beberapa indikator berikut ini: (a) terjadinya bullying fisik seperti 
menendang, mendorong dan memukul; (b) terjadinya bullying verbal seperti 
menghina dan mencaci; dan (c) terjadinya bullying  psikis seperti mengucilkan 
dan mengitimidasi. Peneliti memperoleh data dokumentasi perilaku bullying pada 
kelas VIII E dengan jumlah siswa 34 peserta didik, terlihat ada 8 peserta didik. 
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Tabel 1 
Masalah Perilaku Bullying 
 Peserta Didik VIII E 
 
No Aspek Bentuk Perilaku Bullying Jumlah Peserta 
Didik 
1  Bullying Fisik Memukul,menendang, 
mendorong 
2 
2 Bullying Verbal mencaci dan menghina 4 
3 Bullying  Psikis Mengucilkan dan 
mengintimiidasi 
2 
Sumber :Data Dokumentasi Guru BK SMPN 19 Bandar Lampung
13
 
Berdasarkan tabel 1, peserta  didik kelas VIII E terdapat 8 peserta didik 
yang melakukan Bullying dengan 2 peserta  didik yang  melakukan Bullying  
fisik, terdapat 4 peserta didik yang melakukan Bullying  verbal, serta terdapat 2  
peserta didik yang mellakukan Bullying psikis, data tersebut berasal dari 
dokkumentasi guru BK di SMPN 19 Bandar Lampung. 
“Menurut Hariastuti dalam buku Tohirin layanan informasi yaitu layanan 
yang bertujuan untuk membekali seseorang dengan berbagai hal yang berguna 
untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai 
pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.”14 
Layanan informasi merupakan layanan bimbingan dimana peserta didik 
danjuga pihak-pihak lain memberi kan pengaruh yang signifikan pada peserta 
didik (terutama orang tua) dalam menerima maupun memahami informasi (seperti 
informasi pendidikan dan informasi jabatan) yang bisa digunakan untuk bahan 
                                                             
13
 Hasil Pra Penelitian di Kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung 
 
14
 Tohirin.BimbingandanKonseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi).PT 
RajagrafindoPersada, Jakarta 2013, h. 142-143 
11 
 
 
pertimbangan dan pengambilankeputusan sehari hari sebagai pelajar, 
anggotakeluarga maupun masyarakat. 
Winkel berpendapat bahwa “layanan informasi merupakan suatu layanan 
yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka 
perlukan”. 15  Layanan Informasi juga mengandung arti usaha-usaha dalam 
memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai dirinya maupun 
lingkungannya serta terkait dalam proses perkembangan Remaja. Layanan 
informasi mempunyai berberapa materi terkait: a) nilai -nilai sosial, adatistiadat, 
dan upayaa yang berlaku dan berkembang di masyarakat b) usaha yang bisa 
dlaksanaakan dalam mengetahui minat-bakat serta bentuk - bentuk penyaluran 
dan pengembangan, c) tugas- tugas perkembangan masaremaja akhir, yakni  
kemampuan serta pengembangan individu, d) tatatertib sekolah, cara betingkah 
lakku, tatakrama serta kesopanan. 
Pendapat tersebut sejalan dengan firman Allah dalam surah An-Nisa ayat 
sembilan, 
                    
      
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Artinya: ”Dan hendakklah takut (kepada Allah) orang - orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka yang 
mereka khawatir terhadap (kesejah teraan) nya. Oleh sebab itu, hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan 
tutur kata yang benar.” (QS. Surat An-Nisa’: 9)16 
Ayat tersebut berpesan kepaada kita umat muslim agar mempersiapkan 
keturunan penerus yang berkualitas sehinga mampu mengakualisasikan 
kemampuanya sebagai bekal di kehiddupan di masa mendatang. 
Untuk mendukung persiapan generasi yang berkualitas tersebut, dalam 
ilmu bimbingan konseling memiliki suatu layanan yaitu layanan informasi untuk 
memberikan informasi yang diperlukan peserta didik agar bisa menjadi generasi 
berkualitas seperti yang diharapkan. 
Layanan informasi bertujuan agar individu memahamii dan menguasai 
informasi yang selanjutnnya dimanfatkan untuk keperluan hidupnya sehari - hari 
dan perkembangan dirinya sendiri. Selain itu apaabila merujuk kepada fungsi 
pemahaman, layanan Informasi bertuju agar individu memhami berbagai 
informasi dapat digunakan untuk mencegah timbulnya masalah, pemecahaan 
suatu masalah, untuk memelihara dan mengembangkan potensi individu serta 
memungkinka individu (peserta layanan) yang bersangkutan membuka diri 
dalam mengaktualiasikan hak - haknya.
17
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Berdasar kan latar belakan masalah yang telah dipaparkan tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pelaksanan layanan 
informasi oleh guru BK di SMPN 19 Bandar Lampung untuk meningkatkan 
pemhaman pesertadidik tentang bahaya bullying. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat beberapa permasalahan yang terjadi di 
SMPN 19 Bandar Lampung, adapun masalah tersebut ialah: 
1. Terindikasi peserta didik yang melakukan bullying terhadap temannya 
2. Terindikasi peserta didik berbicara dengan tidak sopan 
C. Batasan Masalah 
Agar peneliti ini tidak terlalu luas dan focus untuk mencapai apa yang 
diharapkan, maka penelitian ini dibatasi pada “pelaksanaan layanan informasi 
untuk meningkatkan pemahaman bahaya bullying pada peserta didik di SMPN 19 
Bandar Lampung”  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelittian ini adalah Bagaimana pelaksanaan layanan informasi untuk 
meningkatkan pemahaman bahaya bullying pada peserta didik di SMPN 19 
Bandar Lampung 
1. Bagaimana program bk dalam meningkatkan pemahaman bahaya bullying 
pada peserta didik di SMPN 19 Bandar Lampung  
14 
 
 
2. Bagaimana implimentasidalam meningkatkan pemahaman bahaya bullying 
pada peserta didik di SMPN 19 Bandar Lampung  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini ialah utuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
layanan informasi untuk meningkatkan pemahaman bahayabullying pada peseta 
didik di SMPN 19 Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 
dipapaarkan, maka manfat yang diharapkan peneliti adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
Setelah penelitian ini dilaksankan, diharapkan peneltian ini dapat 
memberikan manfaat dalam ilmu bimbingan dan konseling khususnya 
layanan infomasi untuk meningkatakn pemahaman bahaya bullying pada 
peserta didik 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi Individu 
Setelah dilaksanakannya penelitian mengenai layanan informasi 
diharapkan peserta didik dapat memahami bahaya bullying sehingga 
mereka tidak lagi akan melakukan perilaku bullying tersebut.            
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2. Bagi Peneliti 
Manfaat yangdidapatkan oleh peneliti setelah dilaksanakanya penelitian 
ini ialah, menambah pengetahuan  dalam bidang ilmu bimbinngan dan 
konseling khususnnya dibidang layanan informasi. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Ruang lingkup objek 
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah sejauh mana guru BK 
dapat meningkatkan pemahaman bahaya bullying 
2. Ruang lingkup subjek 
Subjek dalam peneliti ini adalah Guru BK SMP Negeri 19 Bandar 
Lampung 
3. Ruang lingkup wilayah 
Ruang lingkup wilayah ini adalah SMP Negeri 19 Bandar Lampung 
4. Ruang lingkupwaktu 
Waktu penelitian, penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun 
ajaran 2018/2019 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Layanan Informasi 
1. Pengertian Layanan Informasi 
Menurut Hariastuti dalam buku Tohirin layanan informasi yaitu layanan 
yang bertujuan untuk membekali seseorang dengan berbagai hal yang berguna 
untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan 
sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.
1
 
Layanan informasi yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan peserta 
didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan pengaruh yang besar kepada 
peserta didik (terutama orang tua) dalam menerima dan memahami informasi 
(seperti informasi pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat dipergunakan 
sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-hari sebagai 
pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat. 
Layanan informasi memiliki beberapa materi yang menyangkut: 
a. tugas-tugas perkembangan masa remaja akhir, yaitu tentang kemampuan dan 
perkembangan pribadi. 
b. usaha yang dapat dlakukan dalam mengenal bakat, minat serta bentuk-
bentuk penyaluran dan pengembanganya. 
c. tata tertib sekolah, cara betingkah laku, tata krama, dan sopan santun. 
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d. nilai-nilai sosial, adat istiadat, dan upaya yang berlaku dan berkembang 
dimasyarakat.
2
 
 
2. Tujuan Layanan Informasi 
Layanan informasi bertujuan untuk membekali peserta didik dengan 
pengetahuan tentang data dan fakta dibidang pendidikan, bidang pekerjaan dan 
bidang pekembangan pribadi-sosial, supaya mereka dengan belajar tentang 
lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan kehidupannya 
sendiri. 
Ada tiga alasan mengapa pemberian layanan informasi merupakan usaha 
vital dalam keseluruhan program bimbingan yang terencana dan terorganisasi. 
a. Peserta didik membutuhkan informasi yang relevan aebagai masukan 
dalam mengambil ketentuan mengenai pendidikan lanjutan sebagai 
persiapan untuk memangku suatu jabatan di masyarakat. 
b. Pengetahuan yang tepat dan benar. 
c. Informasi yang sesuai dengan daya tangkapnya menyadarkan peserta didik 
akan hal-hal yang tetap dan stabil, serta hal-hal yang akan berubah dengan 
bertambahnya umur dan pengalaman.
3
 
Layanan informasi bertujuan agar individu (siswa) mengetahui dan 
menguasai informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan 
hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya. Layanan informasi juga 
bertujuan untuk pengembangan kemandirian. Pemahaman dan penguasaan 
individu terhadap informasi yang diperlukan akan memungkinkan individu: 
a) mampu memahami dan menerima diri dan lingkungannya secara objektif, 
positif, dan dinamis. 
                                                             
2
 Winkel W.S dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, Media 
Abadi,  Jakarta, 2004. h.316 
3
 Ibid. h. 317 
18 
 
b) mengambil keputusan. 
c) mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang berguna sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
d) mengaktualisasikan secara terintegrasi. 4 
 
3. Isi Layanan Infomasi 
Jenis-jenis informasi yang menjadi isi layanan ini bervariasi. Demikian 
juga keluasan dan kedalamannya. Hal itu tergantung kepada kebutuhan peserta 
didik. Informasi yang menjadi isi layanan harus mencakup seluruh bidang 
pelayanan bimbingan dan konseling seperti tersebut diatas yaitu: bidang 
pengembangan pribadi, bidang pengembangan sosial, bidang pengembangan 
kegiatan belajar, perencanaan karier, kehidupan berkeluarga, dan kehidupan 
beragama. 
Dari berbagai tujuan layanan informasi yang sudah disebutkan tadi dapat 
disimpukan bahwa begitu pentingnya dilaksanakan layanan informasi bagi 
peserta didik, karena dengan dilaksanakannya layanan informasi disekolah 
maka diharapkan peserta didik dapat mamahami bahaya dari bullying. 
4. Teknik Layanan Informasi 
Layanan informasi dapat diselenggarakan secara langsung dan terbuka 
oleh pembimbing atau konselor kepada seluruh peserta didik disekolah dan 
madrasah. Berbagai teknik dan media yang bervariasi serta fleksibel dapat 
digunakan melalui format klasikal dan kelompok. Format mana yang akan 
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digunakan tentu tergantung jenis informasi dan karakteristik peserta layanan. 
Beberapa teknik yang biasa digunakan untuk layanan informasi adalah: 
a) Ceramah 
 teknik ini paling umum digunakan dalam penyampaian informasi dalam 
berbagai kegiatan termasuk pelayanan bimbingan dan konseling. melalui 
teknik ini, para peserta mendengarkan atau menerima ceramah dari 
pembimbing (konselor), selanjutnya diikuti dengan tanya jawab. 
b) melalui media 
penyampaian informasi dapat dilakukan melalui media tertentu seperti alat 
peraga, media tertulis, media gambar, poster, dan media elektronik seperti 
radio, tape recoder, film, televisi, internet, dan lain-lain. dengan kata lain 
penyampaian informasi dapat melalui media elektronik dan non elektronik.
5
 
c) acara khusus 
layanan informasi melalui cara ini dilakukan berkenaan dengan acara khusus 
disekolah atau madrasah; misalnya “hari tanpa asap rokok”, “hari 
kebersihan lingkungan hidup”, dan lain sebagainya. dalam acara hari 
tersebut, disampaikan berbagai informasi berkaitan dengan hari –hari 
tersebut dilakukan berbagai kegiatan yang terkait, yang terkait diikuti oleh 
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sebagian atau oleh seluruh peserta didik disekolah atau madrasah di mana 
kegiatan itu dilaksanakan.
6
 
d) nara sumber 
Layanan informasi juga bisa diberikan kepeda peserta layanan dengan  
mengundang nara sumber. misalnya informasi tentang narkoba kita bisa 
bekerjasama dengan kepolisian, BNN/BNK atau pihak terkait lainya. dengan 
demikian, informasi tidak menjadi monopoli konselor (pembimbing). dengan 
kata lain tidak semua informasi diketahui oleh pembimbing. untuk informasi 
yang tidak diketahui oleh pembimbing, harus didatangkan atau diundang 
pihak lain yang mengetahui. pihak-pihak yang diundang harus disesuaikan 
dengan jenis informasi yang akan diberikan.
7
 
5. Macam – Macam Layanan Informasi 
Macam-macam informasi yang menjadi layanan ini bervariasi, demikian 
juga keluasan dan kedalamannya. Hal ini tergantung kepada kebutuhan peserta 
layanan (kebutuhan peserta didik). Informasi yang menjadi isi layanan harus 
mencakup seluruh bidang pelayanan bimbingan dan konseling.
8
 Secara lebih 
rinci, ada beberapa pendapat para ahli mengenai macam-macam layanan 
informasi diantaranya: 
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Menurut Yusuf Gunawan, layanan informasi dikelompokkan menjadi tiga 
golongan besar, yaitu; informasi pendidikan, informasi pekerjaan, dan 
informasi sosial pribadi. 
a. Informasi pendidikan 
Informasi pendidikan sebagai data yang valid  berisi tentang semua jenis 
pendidikan sekarang dan yang akan datang serta kesempatan-kesempatan 
latihan dan tuntutannya. Informasi yang diberikan meliputi peraturan dan 
jam sekolah, kegiatan kurikulier yang tersedia dan mata pelajaran, organisasi 
sekolah dan aktivitas sosialnya, nilai pendidikan, kredit yang diambil, 
program pendidikan setelah tamat sekolah, mata pelajaran yang dituntut 
untuk memasuki perguruan tinggi, tuntutan dan persyaratan masuk 
perguruan tinggi, biaya masuk perguruan tinggi, surat menyurat sekolah, dan 
lain sebagainya. 
b. Informasi pekerjaan 
Informasi pekerjaan sebagai data yang valid dan berguna tentang posisi 
pekerjaan dan lapangan kerja. Termasuk didalam tugas-tugas, tuntutan 
pekerjaan dan persyaratan masuk, kondisi pekerjaan imbalan pekerjaan, pola 
kemajuan, kebutuhan tenaga kerja dan sumber informasi yang lebih lanjut. 
Informasi yang termasuk pekerjaan akan termasuk data yang relevan dengan 
item-item diantaranya sebagai berikut: tenaga kerja, struktur dunia kerja dan 
kelompok, kecenderungan kerja, undang undang perburuhan, sumber 
22 
 
informasi mempelajari pekerjaan, pekerjaan yang utama dan penting, kriteria 
untuk menilai bahan informasi pekerjaan dan lain sebagainya. 
c. Informasi Sosial Pribadi 
Informasi sosial pribadi berkaitan dengan pemahaman diri sendiri dan 
pemahaman orang lain. Informasi sosial pribadi sebagai data yang valid dan 
berguna tentang kesempatan dan pengarug dari manusia dan lingkungan fisik 
terhadap pertumbuhan pribadi dan hubungan interpesonalnya dengan orang 
lain. Informasi ini berkaitan dengan faktor-faktor diantaranya; mencapai 
pemahaman diri, mencapai tingkat kematangan hubungan baik dengan lawan 
jenis maupun sama jenis, mengerti peranan pria dan wanita, pengembangan 
kepribadian yang sehat, mengerti sifat dan tingkah laku orang lain, 
perkembangan fisik dan mental yang sehat.
9
 
Sedangkan menurut Winkel dan Sri Hastuti memberikan gambaran bahwa 
data dan fakta yang disajikan kepada peserta didik sebagai informasi biasanya 
dibedakan atas tiga tipe dasar, yaitu: 
a. Informasi tentang pendidikan sekolah yang mencakup semua data 
mengenai vairiasi program pendidikan sekolah dan pendidikan prajabatan 
dari berbagai jenis , mulai dari semua persyaratan penerimaan sampai 
dengan bekal yang dimiliki pada waktu tamat. 
                                                             
 
9
Op Cit h.21 
23 
 
b. Informasi tentang dunia pekerjaan yang mencakup semua data mengenai 
jenis-jenis pekerjaan yang ada dimasyarakat, mengenai gradasi posisi 
dalam lingkup suatu jabatan, mengenai persyaratan tahap dan jenis 
pendidikan, mengenai sistem klarifikasi jabatan, dan mengenai prospek 
masa depan berkaitan dengan kebutuhan real masyarakat akan atau corak 
pekerjaan tertentu. 
c. Informasi tentang proses perkembangan manusia muda serta pemahaman 
terhadap sesama manusia mencakup semua data dan fakta mengenai tahap-
tahap perkembangan serta lingkungan hidup fisik dan psikologis, bersama 
dengan hubungan timbal balik antara perkemabangan dan pergaulan sosial 
diberbagai lingkungan masyarakat.
10
 
Depdiknas juga berpendapat bahwa tujuan layanan nformasi adalah: 
a. Informasi pendidikan,  meliputi data yang valid dan berguna tentang 
kesempatan dan syarat-syarat berkenaan dengan berbagai jenis 
pendidikan yang ada sekarang dan yang akan datang. 
b. Informasi jabatan, meliputi penyampaian tentang, pengetahuan dan 
penghayatan tentang pekerjaan dan jabatan yang akan dimasuki. 
c. Informasi sosial budaya adalah informasi yang berhubungan dengan 
masalah-masalah sosial budaya yang perlu dipahami oleh peserta didik 
untuk menyesuaikan diri dan membuat keputusan.
11
 
Bisa disimpulkan bahwa macam-macam layanan informasi adalah materi 
layanan informasi pada dasarnya tidak terbatas. Khusus dalam pelaksanaan 
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bimbingan dan konseling, layanan informasi yang diberikan kepada peserta 
didik dibedakan menjadi empat bidang yaitu informasi dalam bidang pribadi, 
sosial, belajar dan karier. Namun demi tercapainya tujuan dari layanan 
informasi maka materi informasi sebaiknya disesuaikan dengan tujuan dari 
pelaksanaan layanan informasi itu sendiri. 
6. Langkah-langkah  Layanan Informasi 
Adapun langkah-langkah layanan informasi menurut Dewa Ketut 
Sukardi, pada bukunya berjudul Pedoman Praktis Bimbingan Penyuluhan di 
Sekolah adalah sebagai berikut:
12
 
a. Langkah Persiapan 
1. Menetapkan tujuan dan informasi termasuk alasan-alasannya 
2. Mengidentifikasi sasaran (peserta didik) yang akan menerima informasi 
3. Mengetahui sumber-sumber informasi 
4. Menetapkan teknik penyampaian informasi 
5. Menetapkan jadwal dan waktu kegiatan 
6. Menetapkan ukuran keberhasilan 
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25 
 
b. Langkah Pelaksanaan 
Pelaksanaan penyajian informasi tentu saja tergantung pada langkah 
persiapan, terutama pada teknik yang digunakan. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam pelaksanaan penyajian informasi adalah sebagai berikut: 
1. usaha menarik minat dan perhatian peserta didik 
2. berikan informasi secara sistematis, dan sederhana sehingga jelas isi dan 
manfaatnya. 
3. berikan contoh yang behubungan dengan kehidupan peserta didik sehari-
hari 
4. bila menggunakan yang berpusat pada peserta didik (karyawisata dan 
pemberian tugas), harus dipersiapkan sebaik mungkin sehingga setiap 
peserta didik mengetahui apa yang harus dipersiapkan, apa yang harus 
dicatat dan apa yang harus dilakukan. 
5. bila menggunakan teknik langsung usahakan tidak terjadi kekeliruan. 
informasi yang keliru dan diterima peserta didik, sukar untuk 
mengubahnya 
6. usaha selalu bekerja sama dengan guru mata pelajaran, dan wali kelas, agar 
informasi yang diberikan guru, wali kelas dan guru bimbingan konseling 
tidak saling bertentangan atau ada keselarasan dengan sumber informasi. 
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c. Langkah  Evaluasi 
Pembimbingan hendaknya mengevaluasi tiap kegiatan penyajian 
informasi. Langakah evaluasi ini acap kali dilupakan sehingga tidak diketahui 
sampai seberapa jauh peserta didik mampu menangkap informasi, manfaat 
dari langkah evaluasi adalah sebagai berikut: 
1. pembimbing mengetahui hasil pemberian informasi 
2. pembimbing mengetahui efektifitas suatu teknik 
3. pembimbing mengetahui apakah persiapannya sudah cukup matang atau 
masih banyak kekurangan 
4. pemimbing mengetahui kebutuhan peserta didik akan infomasi lain atau 
informasi yang sejenis 
5. bila dilakukan evaluasi, peserta didik merasa perlu memperhatikan lebih 
serius, bukan sambil lalu. dengan demikian timbul sikap positif dan 
menghargai isi informasi yang diterimanya. 
Adapun tahapan-tahapan layanan informasi menurut Tohirin, pada 
bukunya yang berjudul Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah 
adalah sebagai berikut: 
a. tahap perencanaan, identifikasi kebutuhan informasi bagi calon peserta 
layanan, menetapkan subjek layanan, menetapkan narasumber, perangkat 
dan media layanan dan menyiapkan kelengkapan administrasi 
b. pelaksanaan, mengorganisasikan kegiatan layanan, mengaktifkan peserta 
layanan, mengoptimalkan penggunaan metode dan media. 
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c. evaluasi, menetapkan materi evaluasi, menetapkan prosedur evaluasi, 
menyususn intrumen evaluasi, mengalikasikan instrumen evaluasi, mengolah 
hasil aplikasi instrument 
d. analisis hasil evaluasi, menetapkan norma atau standar evaluasi, melakukan 
analisis, menafsirkan analisis 
e. tindak lanjut, menetapkan jenis dan arah tindak lanjut, mengkomunikasikan 
rencana tindak lanjut dengan pihak terkait dan melaksanakan rencana tindak 
lanjut 
f. laporan, menyusun laporan layanan informasi, menyampaikan laporan 
kepada pihak terkait (kepala sekolah), dan mendokumentasikan laporan t
13
 
 
B. Bahaya Bullying 
1. Pengertian Bahaya Bullying 
Bullying berasal dari bahasa inggris, yaitu dari kata bull yang berarti 
banteng yang senang menyeruduk kesana kemari. Dalam bahasa Indonesia, 
secara etimologi kata bully berarti penggertak, orang yang mengganggu orang 
lemah. Istilah bullying dalam bahasa Indonesia bisa menggunakan menyakat 
(berasal dari kata skat) dan pelakunya (bully) disebut penyakat. Menyakat 
berarti mengganggu, mengusik, dan merintangi orang lain.
14
  
Menurut sejiwa, bullying diartikan sebagai tindakan penggunaan 
kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti seseorang atau sekelompok orang 
sehingga korban merasa tertekan, trauma dan tak berdaya. Dan Sarwono 
menyebutkan bahwa bullying adalah penekanan dari sekelompok orang yang 
lebih kuat , lebih sewnior, lebih besar, lebih banyak, terhadap seseorang atau 
bebarapa orang yang lebih junior, lebih kecil.
 15
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Sedangkan pengertian bullying secara umum yaitu salah satu bentuk dari 
perilaku agresi dengan kekuatan dominan pada perilaku yang 
dilakukan berulang-ulang dengan tujuan mengganggu anak lain atau korban 
yang lebih lemah darinya. 
Maka dari semua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bullying adalah 
kegiatan penyiksaan pada suatu individu yang dilakukan secara berulang-ulang 
secara disengaja oleh individu atau kelompok lain yang merasa lebih berkuasa 
agar korban merasa tertekan. 
2. Faktor Penyebab Bullying  
Menurut Ariesto beberapa faktor penyebab terjadinya bullying, antara 
lain: 
1. keluarga, anak akan mempelajari perilaku bullying  ketika mengamati 
konflik-konflik yang terjadi pada orang tua mereka, dan mereka akan 
menirunya terhadap teman-temannya, 
2. sekolah, karena pihak sekolah sering  mengabaikan  keberadaan bullying 
ini, anak-anak sebagai pelaku bullying akan mendapatkan penguatan 
terhadap perilaku mereka untuk melakukan intimidasi terhadap anak lain, 
3. kelompok sebaya, anak-anak ketika berinteraksi dalam sekolah dan 
dengan teman disekitar rumah, kadang kala terdorong untuk melakukan 
bullying, 
4. kondisi lingkungan sosial, satu factor lingkungan sosial yang 
menyebabkan tindakan bullying adalah kemiskinan, 
5. tayangan televise dan meia cetak, membentuk perilaku bullying dari segi 
tayangan yang mereka tampilkan.
16
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Menurut Seto  Mulyadi, seorang psikolog,   bullying disebabkan karena : 
a. Saat ini remaja Indonesia penuh tekanan, terutama yang datang dari 
sekolah akibat kurikulum yang padat dan teknik pengajaran yang terlalu 
kaku. Sehingga sulit bagi remaja untuk menyalurkan bakat non-
akademisnya. Penyalurannya lewat kejahilan-kejahilan dan menyiksa; 
b. Budaya feodalisme yang masih kental di masyarakat juga dapat menjadi 
salahsatu penyebab bullying , wujudnya adalah timbul budaya senioritas, 
yang bawah harus nurut sama yang atas. 
 
3. Karakteristik Perilaku Bullying 
Menurut  Rigby  tindakan bullying mempunyai  tiga  karakteristik 
terintegrasi, yaitu : 
a. Adanya perilaku agresi yang menyenangkan pelaku untuk menyakiti korban 
b. Tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang sehingga menimbulkan rasa 
tertekan korban 
c. Perilaku itu dilakukan secara berulang-ulang dan terus-menerus 
Ciri-ciri pelaku bullying antara lain : 
1. suka mendominasi anak lain 
2. suka memanfaatkan anak lain untuk mendapatkan apa yang diinginkan 
3. sulit melihat situasi dari titik pandang anak lain 
4. hanya peduli pada keinginan dan kesenangannya sendiri, dan tak mau 
peduli dengan perasaan anak lain 
5. cenderung melukai anak lain ketika orang tua atau orang dewasa lainnya 
tidak ada disekitar mereka 
6. memandang  rekan-rekan yang lebih lemah sebagai sasaran 
7. tidak mau bertanggung jawab atas tindakannya 
8. tidak memiliki pandangan terhadap masa depan atau masa bodoh terhadap 
akibat dari perbuatannya 
9. haus perhatian
17
 
Secara umum, tingkah laku bullying ini berawal dari masalah yang 
dialami oleh pelaku. Kemampuan pemecahan masalah yang kurang bisa 
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membuat anak mencari jalan keluar yang salah, termasuk dalam bentuk 
bullying ini. Contoh, anak yang sering ―ditindas‖ kakaknya di rumah, kemudian 
mencari pelampiasan dengan ―menindas‖ anak lain di sekolahnya. 
4. Karakteristik Korban Bullying 
Biasanya mereka yang menjadi korban bullying memiliki karakteristik 
dibawah ini : 
a. mungkin mereka memiliki semacam kekurangan atau perbedaan, baik 
secara fisik ataupun materi 
b. mungkin mereka memiliki masalah di rumah yang membuat mereka sedih 
c. mereka memiliki sesuatu yang membuat para bully cemburu, misalnya 
bakat 
d. mereka tidak ingin melakukan apa yang diperintahkan oleh para bully 
sehingga mereka dihukum 
e. mereka tidak bisa membela diri mereka sendiri 
 
Ciri-ciri yang berkait dengan korban bullying itu antara lain : 
a. anak terlihat terlalu diam 
b. anak kehilangan tidak mempunyai energy 
c. anak tidak termotivasi 
d. anak mengalami tidak konsetrasi meskipun sedang menonto acara televise 
yang biasanya sanagat disukai 
e. anak sering kelihatan melamun 
f. anak kehilangan selera makan, tidak makan sebanyak yang biasanya 
g. anak tampak sensitif  dan emosional 
h. anak sering marah 
i. anak tidak mau bermain diluar bersama teman-temannya 
j. anak mulai menunjukan sikap agresif pada temannya 
k. tugas sekolah terbengkalai 
l. perilaku anak secara umum bertambah burukk 
m. anak mulai tampak tidak menghargai orang lain 
n. anak mulai menarik diri dan tidak banyak bicara 
o. anak sering membolos sekolah 
p. anak sering mengeluh sakit 
q. anak berprilaku yang tidak biasa, misalnya merusak barang atau mencuri 
31 
 
r. anak berusaha menyakiti dirinya18 
 
5. Macam-macam Bentuk Perilaku Bullying 
Berdasarkan pengertian bullying menurut para ahli, jenis-jenis bullying 
menurut Coloroso dibagi menjadi beberapa bentuk yaitu : 
a. Bullying Fisik 
Penindasan fisik merupakan jenis bullying yang paling tampak dan 
paling dapat diidentifikasikan diantara bentuk-bentuk  penindasan 
lainnya, namun kejadian penindasan fisik terhitung kurang dari sepertiga 
insiden penindasan yang dilaporkan oleh siswa. Yang termasuk jenis 
penindasan secara fisik adalah memukul, mencekik, menyikut, 
menendang, menggigit, mencakar, serta merusak dan menghancurkan 
pakaian serta barang-barang milik ana yang tertindas. Semakin kuat dan 
semakin dewasa sang penindas, semakin berbahaya jenis serangan ini, 
bahkan walauoun tidak dimaksudkan untuk mencederai secara serius. 
b. Bullying Verbal 
Kekerasan verbal adalah bentuk penindasan yang paling umum 
digunakan, baik oleh anak perempuan maupun anak laki-laki. Kekerasan 
verbal mudah dilakukan dan dapat dibisikan dihadapan orang dewasa 
serta teman sebaya, tanpa terdeteksi. Penindasan verbal dapat diteriakan 
di taman bermain bercampur dengan hingarbingar yang terdengar oleh 
pengawas, diabaikan karena hanya dianggap sebagai dialog yang bodoh 
dan tidak simpatik diantara teman sebaya. Penindasan verbal dapat berupa 
julukan nama, celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan, dan pernyataan-
pernyataan bernuansa ajakan seksual atau pelecehan seksual. Selain itu, 
penindasan verbal dapat berupa prampasan uang jajan atau barang-
barang, telepon yang kasar, e-mail yang mengintimidasi, surat-surat 
kaleng yang berisi ancaman kekerasan , tuduhan-tuduhan yang tidak 
benar, serta gossip. 
c. Bullying Relasional 
Jenis ini paling sulit dideteksi dari luar. Penindasan relasional adalah 
pelemahan harga diri si korban penindasan secara sistematis melalui 
pengabaian, pengucilan, dan penghindaran. Penghindaran, suatu tindakan 
penyingkiran adalah alat penindasan yang terkuat. Anak yang 
digunjingkan mungkin akan tidak mendengar gossip itu, namun akan 
mengalami efeknya. Penindasan relasional dapat digunakan untuk 
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mengasingkan atau menolak seorang teman atau secara sengaja ditunjuk 
untuk merusak persahabatan. Perilaku ini dapat mencakup sikap-sikap 
tersembunyi seperti pandangan yang agresif, lirikan mata, bahu yang 
bergidik, cibiran, tawa mengejek, dan bahasa tubuh yang kasar.
19
 
Sedangkan menurut Riauskina, Djuwita, dan Soestio  mengelompokkan 
perilaku bullying ke dalam 5 kategori : 
a. kontak fisik langsung (memukul, mendorong, menggigit, menjebak, 
menendang, mengunci, seseorang dalam ruangan, mencubit, mencakar, 
juga termasuk memeras dan merusak barang-barang yang dimiliki orang 
lain) 
b. kontak verbal langsung (mengancam, mempermalukan, merendahkan 
(put-down), memanggil nama dengan sebutan buruk, mencela, mengejek, 
memaki, menyebarkan gossip) 
c. perilaku non verbal langsung ( melihat dengan sinis, menjulurkan lidah, 
menampilkan ekspresi muka merendahkan, menegejek, atau mengancam, 
biasanya disertai oleh bullying fisik atau verbal) 
d. pelecehan seksual (kadang-kadang dikategorikan perilaku agresi fisik atau 
verbal)
 20.
 
 
6. Dampak Akibat Bullying 
Menurut Priyatna, dampak buruk yang dapat terjadi pada anak yang 
menjadi korban tindakan bullying, antara lain : 
1) gangguan psikologi (seperti kecemasan dankesepian)  
2) korban bullying meraskan stress, depresi, benci terhadap pelaku 
3) tingkat kompetensi sosial yang rendah 
4) agresif dan kadang-kadang melakukan criminal 
5) penurunan performasi akademik 
6) keluhan pada kesehatan fisik,  
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Selain itu, dampak buruk yang dapat terjadi pada anak yang menjadi 
pelaku tindakan bullying, antara lain: 
1) sering terlibat dalam perkelahian, mengalami cedera akibat perkelahian,  
2) melakuan tindakan pencurian 
3) minum alkohol, merokok  
4) menjadi biang kerok disekolah 
5) kabur dari sekolah atau minggat 
6) gemar membawa senjata tajam.21 
Dapat disimpulkan bahwa tindakan kekerasan berdampak sangat serius 
terhadap kehidupan seseorang, misalnya korban memiliki konsep diri yang 
negatif dan ketidak mampuan mempercayai orang lain, takut untuk membina 
hubungan baru dengan orang lain. 
C. Layanan Informasi dan Bahaya Bullying 
1. Layanan Informasi 
Menurut Hariastuti dalam buku Tohirin layanan informasi yaitu layanan 
yang bertujuan untuk membekali seseorang dengan berbagai hal yang berguna 
untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan 
sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.
22
 
Menurut Prayitno dan Erman Amti layanan informasi adalah kegiatan 
memberikan pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan 
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 Ade Novera Prahardika, Upaya Peningkatan Pemahaman Bullying Melalui Bimbingan 
Klasikal. Vol. 3, nomer. 1 2014. ISSN: 2301—6167, tersedia di 
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tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, 
atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. 
Dalam penjelasannya mengenai layanan informasi Winkel & Sri Hastuti juga 
berpendapat, bahwa layanan informasi adalah usaha untuk membekali para 
siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta dibidang pendidikan sekolah, 
bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi-sosial, supaya mereka 
dengan belajar tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan 
merencanakan kehidupannya sendiri.
23
 
2. Bahaya Bullying 
Bullying berasal dari kata bully, yang dalam bahasa inggris yang berarti 
menggerakan atau mengganggu, orang yang mengganggu orang lemah. Kata 
bullying sulit dicari kata yang sesuai dengan bahasa Indonesia, beberapa 
pendapat yang dikemukakan oleh para ahli, bullying dapat diartikan sebagai 
suatu tindakan untuk menyakiti orang lain yang dilakukan oleh pihak yang kuat 
terhadap pihak yang lemah secara berulang-ulang sehingga korban merasa 
tertekan.
24
  
Sedangkan pengertian bullying secara umum yaitu salah satu bentuk dari 
perilaku agresi dengan kekuatan dominan pada perilaku yang 
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dilakukan berulang-ulang dengan tujuan mengganggu anak lain atau korban 
yang lebih lemah darinya. 
Berdasarkan pengertian bahaya bullying dan layanan informasi yang telah 
disebutkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa layanan informasi 
merupakan layanan yang tepat untuk diberikan kepada siswa untuk membantu 
siswa mendapat pengetahuan serta pemahaman tentang dirinya dan mengenai 
bahaya bullying yang meliputi informasi tentang apa itu bullying, apa bahaya 
dari bullying, bagaimana dampak yang diakibatkan oleh perilaku bullying, 
semua itu diberikan agar siswa mampu memahami dan menghindarkan diri dari 
perilaku dan baha bullying dikemuadian hari. Pemberian informasi kepada para 
siswa di sekolah hendaknya mengacu kepada kebutuhan-kebutuhan individu 
siswa, sekolah dan dunia kerja atau lapangan kerja yang tersedia, serta 
dikaitkan dengan kebutuhan-kebutuhan lain yang berhubungan dengan 
perkembangan pribadi, pendidikan dan sosial dari individu siswa. Layanan 
informasi dapat dilaksanakan oleh konselor kepada seluruh konseli yang 
berlangsung di dalam kelas melalui komunikasi secara langsung, yang 
bertujuan agar konseli dapat memperoleh pemahaman yang cukup dalam hal ini 
mengenai bahaya bullying.  
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D.   Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Berikut ini adalah penelitian yang relavan dan terkait dengan  
―Pelaksanaan layanan Informasi Untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik 
Tentang Bahaya Bullying di SMP Negeri 19 Bandar Lampung.‖ 
1. Wardhani Putri, ―pengaruh Layanan Diskusi Kelompok Dengan 
Menggunakan Media Audio Visual Terhadap Perilaku Bullying Siswa  
Tujuan penelitian ini adalah apakah ada pengarruh layanan diskusi kelompok 
dengan menggunakan audio visual terhadap perilaku bullying siswa. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perilaku bullying siswa sebelum 
maupun sesudah diberikan layanan diskusi kelompok dengan menggunakan media 
audio visual serta menjelaskan layanan diskusi kelompok dengan menggunakan 
audio visual terhadap pengurangan perilaku bullying. Subjek penelitian ini 
berjumlah 13 orang. Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 
angket. Data yang diolah dan dianalisis secara deskriptif dan infensial. Hasil 
analisis deskriptif menunjukan bahwa sebelum diberikan layanan diskusi 
kelompok dengan menggunakan audio visual, terdapat 15,4% siswa memiliki 
perilaku bullying fisik yang sangat tinggi, 61,5% siswa memiliki perilaku bullying 
fisik yang sangat tinggi, 23,1% siswa memiliki perilaku bullying fisik yang rendah. 
Sesudah diberikan layanan diskusi kelompok dengan menggunakan media audio 
visua terjadi pengurangan perilaku bullying I secara fisik antara lain 7,7% siswa 
memiliki perilaku bullying fisik yang sangat tinggi, 30,8% siswa memiliki perilaku 
37 
 
bullying fisik yang sangat tinggi, 15,4% siswa memiliki perilaku bullying fisik 
yang rendah. Hasil analisis inferensial menunjukan bahwa perilaku bullying siswa 
kelas XI SMA Negeri sigi sudah diberikan layanan diskusi kelompok 
menggunakan media audio visual lebih rendah dibandingkan  sebelum diberikan 
layanan diskusi kelompok dengan menggunakan media audio visual.
25
  
Dari penjelasan jurnal tersebut, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan 
dan konseling, yang mana pada jurnal tersebut mengunakan layanan diskusi 
kelompok merupkan strategi yang efektif dan inovatif untuk mengurangi perilaku 
bullying.  
Yang menjadi perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 
disebutkan adalah, jika pada penelitian terdahulu yang telah disebut menggunakan 
layanan diskusi kelompok, maka penelitian ini bermaksud melihat bagaimana 
layanan informasi meningkatkan pemahaman bahaya bullying pada peserta didik 
di SMPN 19 Bandar Lampung.   
2. Ade Novera Prahardika dengan judul ―Upaya Meningkatkan Pemahaman 
Bahaya Bullying Melalui Bimbingan Klasikal pada Siswa ― 
Jurnal yang dibuat oleh Bullying Ade Novera Prahardika yang terjadi di 
sekolah dapat mengganggu siswa belajar di sekolah. Pihak sekolah khususnya 
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guru bimbingan konseling memiliki peran yang penting agar para siswa terhindar 
dari perbuatan bullying sehingga mampu belajar secara efektif dan efisien. Para 
siswa yang memiliki pemahaman mengenai bahaya bullying akan memiliki 
peluang lebih besar untuk terhindar dari tindakan bullying dari pada siswa yang 
tidak memilikipemahaman bahaya bullying. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui adanya peningkatan pemahamanbahaya bullying melalui bimbingan 
klasikal pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2012/2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberi layanan bimbingan 
klasikal, pemahaman bahaya berada pada kategori sangat tinggi yaitu dengan 
jumlah frekuensi 23 sebesar 71, 875 %. Dalam kategori sangat tinggi sudah 
mencapai lebih dari setengah jumlah siswa yang ada. Pada kategori tinggidengan 
jumlah frekuensi 6 sebesar 18, 75 %, kategori sedang jumlah frekuensi 3 sebesar 9, 
375 %, kategorirendah jumlah 0 sebesar 0 %, kategori sangat rendah dengan 
jumlah frekuensi 0 sebesar 0 %. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan klasikal merupakan strategi yang efektif dan inovatif untuk 
meningkatkan pemahaman siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
mengenai pemahaman bahaya bullying. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan rujukan bagi guru bimbingan dan konseling untuk meningkatkan 
pemahaman bahaya bullying pada siswa melalui layanan bimbingan klasikal di 
sekolah.
26
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Dari penjelasan jurnal tersebut, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan 
dan konseling, yang mana pada jurnal tersebut mengunakan layanan bimbingan 
klasikal merupkan strategi yang efektif dan inovatif untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik mengenai bahaya bullying. 
Yang menjadi perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 
disebutkan adalah, jika pada penelitian terdahulu yang telah disebut menggunakan 
layanan bimbingan klasikal, maka penelitian ini bermaksud melihat bagaimana 
layanan informasi meningkatkan pemahaman bahaya bullying pada peserta didik 
di SMPN 19 Bandar Lampung.   
E. Kerangka Berfikir 
Bullying adalah kegiatan penyiksaan pada suatu individu yang dilakukan 
secara berulang-ulang secara disengaja oleh individu atau kelompok lain yang 
merasa lebih berkuasa agar korban merasa tertekan. Pemberian layanan 
infomasi dimaksudkan untuk memberikan wawasan dan pemahaman kepada 
peserta didik sehingga dapat mengunakan informasi tersebut untuk menghindari 
perilaku bullying baik verbal maupun non verbal agar mereka terhindar dari 
bahaya bullying dimasa yang akan datang. Dengan adanya rencana tersebut, 
maka tujuan yang akan dicapai adalah peserta didik dapat memahami dirinya 
mengenai minat, kemampuan, keterampilan, kepribadian, sikap, nilai dan cita-
cita, dapat mengetahui mengenai bahaya dari melakukan bullying dan apa 
40 
 
dampak dari bullying itu sendiri. Dengan pemahaman-pemahaman tersebut, 
peserta didik mampu memahami bahaya dari bullying dan menghindari perilaku 
tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut,maka upaya meningkatkan pemahaman 
bahaya bullying pada peserta didik dapat dilakukan dengan menggunakan 
layanan informasi. 
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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 
karena didasarkan pada maksud untuk mendeskripsikan bagaimana peran 
bimbingan yang ada di SMP N 19 Bandar Lampung. 
Menurut S. Margono penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau uraian dari 
orang danperilaku yang diamati, “Qualitative Research (QR) thus to the 
meaning, conceps, definition, characteristic, symbols, and descriptions of 
things”. Maksudnya adalah penelitian kualitatif mengacu pada suatu maksud 
atau arti, konsep-konsep, definisi, karakteristik, simbol-simbol, dan deskripsi 
dari berbagai hal.
1
 
Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang meneliti fakta-fakta dan 
permasalahan suatu objek tertentu dengan kata atau mendeskripsikan 
fenomena yangsesuai dengan data yang ada dilapangan. 
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B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksakan di SMPN 19 Bandar Lampung. Waktu penelitian 
ini adalah semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data - data yang diperlukan, peneliti menggunakan 
metode - metode sebagai berikut : 
1. Metode Observasi 
S. Margono mengartikan observasi sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian 
ditempat terjadi atau berlangsugnya peristiwa. metode observasi sebagai alat 
pengumpul data, dan dapat dikatakan berfungsi ganda, sederhana, dan dapat 
dilakukan tanpa menghabiskan banyak biaya. Namun demikian dalam 
melakukan observasi peneliti ditutut untuk memilikikeahlian dan penguasaan 
kompeten tertentu. 
Alasan peneliti menggunakan metode ini adalah dapat mengingat lebih 
banyak fenomena yang perlu dicatat atas kondisi yang ada ditempat 
penelitian.Yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana 
pelaksanaan layanan informasi untuk meningkatkan pemahaman peserta 
didik tentang bahaya bullying di SMPN 19 Bandar Lampung. 
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2. Metode Wawancara  
Wawancara adalah metode pengumpulan data melalui proses tanya jawab 
lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyan datang dari pihak yang 
mewawancara dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.  
Adapun jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah wawancara bebas terpimpin yaitu, “ gabungan antara wawancara 
terpimpin dan wawancara tidak terpipin ”. Dengan kata lain pewawancara 
hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam 
proses wawancara mengikuti situasi, pewawancara harus pandai 
mengarahkan narasumber apabila ternyata ia menyimpang.
2 
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
Pelaksanaan Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Pemahaman Bahaya 
Bullying Pada Peserta Didik Di SMPN 19 Bandar Lampung” . 
3. Metode Dokumentasi 
Selain menggunakan metode wawancara dan observasi, peneliti juga 
menggukan metode dokumentasi.Metode dokumentasi adalah “cara 
mengumpulkan data melaui peninggalan tertulis seperti, arsip, termasuk juga 
buku tentang teori, opini, dalil atau hukum dan penelitian terdahulu yang 
berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti.
3
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Informasi yang berbentuk dokumen sangat relevan karena tipe informasi 
ini bisa menggunakan berbagai bentuk dan dijadikan sebagai sumber data 
yang eksplisitadapun jenis - jenis dokumen tersebut seperti 
surat,pengumuman resmi,  penelitian yang sama, artikel yang muncul di 
media masa, maupun laporan peristiwa lainya.
4
 
Dokumentasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah foto -foto 
kegiatan atau peristiwa pada saat penelitian.Dokumentasi ini bertujuan untuk 
mempermudah mengecek suatu kebenaran dari peristiwa, sehingga suatu 
penelitian menjadi valid adanya. 
D. Metode Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan 
keterangan - keterangan atau data yang diperoleh agar data tersebut dapat 
dipahami, bukan hanya oleh orang yang mengumpulkan data tetapi juga oleh 
orang lain. Analisis data diartikan sebagai perolehan dari hasil interview, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisaskan data dalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 
memilih yang mana penting dan yang akan dipelajari, dan membuat  kesimpulan 
sehingga mudah untuk dipahami. 
Teknik analisis data dengan menggunakan metode kualitatif. Data kualitatif 
adalah data yang berbentuk kalimat, skema dan gambar. Metode analisis data 
merupakan metode untuk menganalisis data - data yang telah terkumpul dari 
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lapangan. Setelah data-data terkumpul, langkah selanjutnya adalah dianalisis 
untuk menghasilkan kesimpulan yang tepat dan sesuai dengan masalah yang ada. 
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dalam mengolah data melalui 
tiga tahap yaitu: 
1. Reduksi dan Kategorisasi Data 
Reduksi dan kategori data maksudnya adalah proses penyederhanaan 
dan pengkategorian data yang didapatkan dalam penelitian. Proses ini 
merupakan uapaya penemuan tema dan pembentukan konsep sehingga hasil 
dari proses ini akan ditemukan tema -tema, konsep - konsep dan berbagai 
gambaran mengenai data-data, baik mengenai gambaran hal-hal yang serupa 
dengan teori penelitian maupun yang bertentangan.  
2. Display Data 
Display data merupakan proses pengecekkan  dalam penelitian yang 
dilakukan untuk memudahkan peneliti untuk mengkonstruksi data kedalam 
sebuah gambaran sosial dalam bentuk kalimat atau kata-kata, selain itu untuk 
memeriksa sejauh mana kelengkapan data yang tersedia dari hasil penelitian 
yang dilaksanakan. 
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3. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan adalah upaya mengkonstuksikan data dan 
menafsirkan data untuk menggambarkan secara mendalam dan untuk 
mengenai masalah yang diteliti.
5
 
E. Pengujian Kredibilitas Data 
Dalam penelitian kulitatif, instrument utamanaya adalah manusia, karena 
itu yang diperiksa adalah keabsahanya.
6
Untuk menguji kredibilatas data 
penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah menjaring data dengan berbagai metode dengan 
menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan data yang 
jenuh yaitu keterangan yang didapatkan dari sumber-sumber data telah sama 
maka data yang didapatkan lebih kredibel. Sugiono membedakan empat macam 
tringulasi diantaranya dengan memanfaatkan sumber, metode, penyidik dan teori. 
Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif. 
 Jadi dapat disimpulkan teknik triangulasi dapat diartikan sebagai 
pengecekkan data dari berbagai sumber, berbagai cara dan berbagai waktu. 
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Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai 
berikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang - orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
interview(wawancara), observasi dan dokumentasi, yang kemudian hasil dari 
penelitian itu digabungkan sehingga saling melengkapi. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHAS 
 
A. Program Guru Bk Dalam Meningkatkan Pemahaman Bahaya Bullying 
Program yang dilakukan guru BK ketika akan melakukan layanan 
informasi diketahui bahwa Guru BK melakukan need assessment  terlebih 
dahulu terkait kondisi siswa dan kebutuhan siswa sebelum menetukan materi 
apa yang akan diberikan dalam layanan informasi. Setelah dilakukan need 
assessment, tahap selanjutya adalah menyusun materi kedalam RPL.  Berikut 
kutipan hasil wawancara tersebut. 
“Sebelum menentukan materi yang diberikan dalam layaanan 
informasi ibu terlebih dahulu melaksanakan need assessmant (analisis 
kebutuhan) melalui laporan yang masuk di BK, jadigini kita lihat 
gejala anak ini apa sih kecendrungannya? Misalkkan, kayak anak 
kelas VIII itu kebanyakan ngebullya  ngejek fisiknnya, ngejek nama 
orang tua, ngejek keluarganya. Nah kemudian kita bikin materinya 
tentang bully itu.” 
 
Acuan untuk konten materi layanan informasi terkait pemahaman bahaya 
bullying lebih banyak diambil dari artikel atau internet. Dari hasil wawancara 
diketahui informasi sebagai berikut. 
“Untuk materinya sendiri saya menyesuaikan dari browsing 
internet, dari buku-buku juga sumber yang saya punya psikologi anak, 
psikologi remaja,  materi - materi beritadari Televisi juga yang 
update.” 
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Berdasarkan dari hasil telaah dokumen tentang acuan materi yang 
digunakan Guru BK diketahui bahwa materi yang dibuat guru BK lebih 
banyak bersumber kepada artikel-artikel dari website dan internet. 
Layanan yinformasi BK dengan materi pemahaman bullying  ini 
diberikan dikelas 7 dan 8. Hal tersebut disimpulkan berdasarkan hasil 
wawancara, telaah dokumentasi RPL dan observasi.  
“kalau kita lihat, kebanyakan materi bully itu diberikan dikelas 
7 dan 8.” 
 
Peneliti menarik kesimpulan bahwa sebelum penyusunan materi, guru BK 
terlebih dahulu melakukan need assessment pada siswa. Konten dari materi 
yang akan disampaikan disusun dangan acuan beberapa referensi seperti 
website dan internet. Ditinjau dari segi sasaran, materi dari pemahaman 
bahaya bullying  ditunjukan khususnya untuk kelas 7 dan 8.  
B. Aktivitas Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Pemahaman Bahaya 
Bullying 
Aktivitas layanan informasi terkai dengan pemahaman bahaya bullying 
seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, tindak lanjut, dan 
pelaporan.  
1. Perencanaan 
Dari segi perencanaan yang perlu dipersiapkan Guru BK RPL, dan 
perencanaan sudah tersedia namun isi layanan informasi tidak terlalu lengkap 
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dan belum seperti yang dicontohkan dalam panduan pelaksanaan BK. 
Penarikan kesimpulan tersebut dilakukan berdasarkan hasil wawancara dan 
dokumentasi.  
 “pertama kita persiapkan RPL-nya, kedua kita siapkan 
medianya, ketiga kita siapkan juga format absen begitu, keempat kita 
beritahukan dulu kepada siswanya kalau aka nada pertemuan dengan 
kita guru BK pada jam pelajaran sekian gitu.”  
 
Berdasarkan hasilwawancara, diketahui pada bagian waktu pelaksanaan 
tidak dicantumkan berapa lama layanan informasi terkait pemahaman bahaya 
bullying ini disampaikan. Selain itu pada uraian kegiatan, belum dipaparkan 
helas uraian kegiatan apa saja yang akan dilakukan secaraa bertahap sejak 
awal masuk kedalam kelas hingga selesai pemberian layanan. 
2. Pengorganisasian 
Pengorganisasian dalam penelitian ini  didefinisikan sebagai upaya yang 
dilakukan dalam mengelola sumberdaya yang dicantumkan dalam 
perencanaan berlangsungya kegiatan layanan.berikut adalah kutipan hasil 
wawancara. 
 “pertama kita tentukan waktunya  dulu dan guru yang mau 
memberikan waktu dikelasnya terutama. Kemudian da kelkasnya, ada 
siswanya, iyaa…, harus koordinasi. Yah mungkin salah satunya 
kesiswanya. 
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Dari hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan 
pengorganisasian yang dilakukan Guru BKadalah melakukan koordinasi 
dengn wali kelas, guru pelajaran, atau bagian kesiswaan. 
3. Pelaksanaan  
Pelaksanaan dalam penelitian ini merupakan implementasi dari satuan 
layanan atau dari RPl yang dilakukan oleh Guru BK dalam memberikan 
layanan informasi . untuk mengetahui gambaran pelaksanaan layanan 
informasi BK tentang pemahaman bahaya bullying dikelas, peneliti 
melakukan wawancara kepada Guru BK. 
a. Durasi 
Ditinjau dari durasi pemberian layanan, berdasarkan hasil observasi 
peneliti diketahui pemberian layanan informasi BK dilakukan selama 60 
menit. Berikut adalah kutipan hasil wawancara tersebut. 
“kalau satu jam pelajaran 45 menit, ini mah kita satu jam 60 
menit kadanglebih begitu” 
 
Dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa dalam satu kali 
pemberian layanan informasi dilakukan selama 45 sampai 60 menit yang 
berarti antara sekitar 1 jam pelajaran. 
b. Uraian Kegiatan Layanan Informasi  
Pada pelaksanaan uraian kegiatan yang dilakukan Guru BK didalam 
kelas, diketahui terdapat beberapa tahap yang dilakukan guru BK antara 
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lain melakukan tahap pengantar, penjajakan, penafsiran, pembinaan, dan 
penilaian. Berikut adalah kutipan dari wawancara. 
”Di jelaskan jadi target dari materi ituapa, nah terus setelah 
itu ungkap persepsi anak sejauh ini terhadap materiitu bagaimana, 
itu kayak tanyajawab aja, nah terus saya rangkum , jadi persepsi 
awalkan? Kemudian saya berikan lagi persepsi baru sesuai dengan 
materi nya, setelah itu kita Tanya jawab lagi. Terus sudah 
Tanyajawab, jawaban bukan dari saya yah dari temannya. Sudah 
beres pemberian materi, saya Tanya, saya refleksi. Nah okey, ini 
sudah beres nih pemberian materi, “tadi dalam diskusi, dalam obrol 
kalian sudah sepaham, sekarang ibu mau nanya kira - kira materi 
yang ibu sampaikan ini penting gak buat kalian?” begitu refleksi “oh 
penting bu.. oh biasa aja bu” bisa begitu jawaban siswa. Jadi setiap 
akhir tuh ada refleksi begitu.” 
 
Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti ketika layanan informasi. Pada akhirnya kegiatan, 
Guru BK memberikan tugas refleksi kepada siswa. Siswa dimintai 
menjawab beberapa pertanyaan terkait materi yang disampaikan 
sebelumnya. Selain itu siswa juga diminta memberikan komentar mereka 
terkait pemberian materi yang baru saja diberikan sebagai masukan Guru 
BK. 
c. Cara Penyampaian Guru BK dalam Memberikan Layanan 
Informasi 
Cara guru BK menyampaikan materi layanan informasi sudah baik 
dan mampu membangun suasana kelas yang aktif, sehingga informasi 
mudah dipahami oleh siswa. Hal tersebut diketahui berdasarkan hasil 
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wawancara. Dari hasil observasi diketahui bahwa guru BK 
menyampaikan layanan dengan bahasa yang mudah dimengerti, tidak 
terlalu kaku dan berusaha menciptakan suasana yang nyaman bagi siswa 
sehingga siswa bisa lebih terbuka untuk menyampaikan pendapat mereka. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut peneliti 
menyimpulkan cara penyampaian informasi yang dilakukan oleh Guru 
BK sudah baik. 
C. Gambaran Kondisi Awal Bullying SMPN 19 Bandar Lampung Sebelum 
Mendapatkan Layanan Informasi 
SMPN 19 Bandar Lampung terletak di propinsi Lampung, Jl Turi Raya 
Kecamatan Tanjung Senang. Subjek penelitian kualitatif adalah peserta didik 
kelas VIII E berdasarkan hasil observasi. Hal ini dikarenakan kelas VIII E 
memiliki kriteria yang sesuai untuk dijadikan subjek peneliti. 
Adapun kriteria-kriteria yang ada pada peserta didik kelas VIII E tersebut 
yaitu sebagai berikut : 
1. Peserta didik yang melakukan bullying terhadap temannya 
2. Kekurang tahuan tentang informasi akan dampak dari bullying 
Dari hasil observasi pemahaman bullying diatas dapat diketahui bahwa 
kategori aspek pemahaman bullying  tengah rendah sehingga butuh adanya 
layanan informasi yang dilakukan demi meningkatkan pemahaman bahaya 
bullying  pada peserta didik. 
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D. Gambaran Pemahaman Bullying Setelah Mendapatkan Layanan 
Informasi 
Berdasarkan hasil observasi kondisi awal pemahaman bullying peserta 
didik dalam kategori rendah dikarenakan faktor internal dan eksternal maka 
peneliti melakukan layanan informasi kepada peserta didik berupa layanan 
informasi bullying.  Pemberian layanan informasi bullying  menggunakan metode 
ceramah dan diskusi. Pemberian layanan diberikan kepada peserta didik kelas 
VIII E yang berjumlah 34 peserta didik. Cara pelaksanaan layanan informasi 
bullying terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan (implementation), 
evaluasi (Evaluation), tindak lanjut (follow-up), pelaporan (reporting).  Untuk 
mengetahui pelaksanaan dan hasil dari layanan informasi bahaya bullying pada 
peserta didik dari tahapan pelaksanaan tesebut dapat dijelaskan. 
1. Pelaksanaan 
Layanan informasi pemahaman bahaya bullying dilaksanakan dua kali 
pertemuan untuk pemberian materi layanan. Proses pelaksanaan layanan 
informasi yang dilakukan berjalan dengan lancar. Namun pelaksanaan 
layanan informasi selain berhasil karena berjalan dengan lancar akan tetapi 
juga masih ada kekurangan yang harus diperbaiki. 
Selain keberhasilan dan kekurangan yang diperoleh dan plaksanaan layanan 
informasi terdapat juga faktor yang menghambat dan mendukung jalannya 
pelaksanaan layanan tersebut. Adapun faktor penghambat tersebut yaitu 
sebagai berikut : 
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a. Kurangnya fasilitasnyang mendukung jalannya pelaksanaan  
b. Kondisi kelas yang kurang terkondisikan, diantara peserta didik masih 
banyak yang mengobrol sendiri di kelas 
Namun faktor penghambat tersebut dapat diatasi dengan adanya 
kerjasama antara peneliti dan guru BK SMPN 19 Bandar Lampung seta 
peserta didik sehingga proses layanan berjalan lancar dr awal sampai akhir. 
2. Evaluasi hasil  
Proses pelaksanaan tindakan layanan berdampak pada hasil 
perencanaan studi lanjut pada peserta didik. Pemberian layanan informasi 
ternyata dapat meningkatkan pemahaman bahaya bullying pada siswa kelas 
VIII E SMPN 19 Bandar Lampung. Setelah diberikan layanan 
informasiterjadi perubahan pada pemahaman akan bahaya bullying  
meskipun belum optimal. 
Dari pelaksanaan layanan informasi bahaya bullying  selain diperoleh 
proses layanan juga diperoleh hasil layanan sebagai dampak dari proses 
layanan. Hasil layanan tersebut berupa pelaksanaan layanan informasi 
pemahaman bahaya bullying. 
Salah satu cara pembentukan perencanaan pada peserta didik adalah 
dengan memberikan informasi seluas-luasnya, baik keuntungan maupun 
kerugian yang ditimbulkan oleh objek yang dimaksud. Dari hal tersebut 
pembentukan komponen kognitif (persepsi, perhatian, kepercayaan) terhadap 
56 
 
 
 
bahaya bullying. Dalam hal ini terjadi proses perubahan sikap. Sikap yang 
negative berangsung-angsung menjadi netral dan kemudian menjadi positif. 
Peningkan pemahaman bahaya bullying tersebut menunjukan bahwa 
tingkat kemampuan pemahaman bahaya bullying peserta didik kelas VIII E 
SMPN 19 Bandar Lampung meningkat setelah memperoleh layanan 
informasi. Dengan kata lain pemahaman bahaya bullying  dapat ditingkatkan 
melalui layanan infoermasi. 
E. Kesimpulan Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara yang dilakukan 
peneliti, pelaksanaan layanan informasi memiliki tujuan yang jelas dalam 
melaksanakan layanan informasi ini, yaitu untuk menjadikan peserta didik 
dapat meningkatkan pemahaman tentang bahaya bullying. 
Adapun tahap pelaksaan layanan informasi yang dilaksanakan oleh ibu 
Yuli Yanti salah satu guru BK di SMPN 19 Bandar Lampung dalam 
meningkatkan pemahaman akan bahaya bullying  peserta didik di kelas VIII 
yaitu sebagai berikut: 
1. Melakukan perencanaan, mulai dari mengidentifikassi masalah, 
menyiapkan materi layanan, menyiapkan metode dan media yang akan 
digunakan, karena tujuan layanan yang akan diberikan ini adalah 
memberikan informasiyang cukup kepada peserta didik untuk 
meningkatkan pemahaman bullying. 
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2. Pelaksanaan, sebelum melaksanakan layanan informasi, ibu Yuli Yanti 
melakukan need assessmant (analisis kebutuhan) melalui laporan yang 
masuk di BK, kemudian mengaktifkan peserta layanan dengan cara 
mempersiapkan materi layanan dengan menarik dan mudah dipahami, 
dan yang terakhir memaksimalkan penggunaan metode dan media 
layanan. Metode yang dipakai oleh ibu Yuli Yanti  adalah ceramah, 
diskusi, dan Tanya jawab. 
3. Evaluasi, pada tahapan evaluasi ada beberapa tahapan yang harus 
dilakukan yaitu menetapkan prosedur evaluasi, materi evaluasi, 
mengaplikasikan materi evaluasi, tetapi yang dilakukan oleh ibu Yuli 
Yanti evaluasi hanya melihat laporan dari guru, wali kelas. Dengan 
melihat perubahan perilaku murid.  
4. Tindak lanjut, tindak lanjut ini dilakukkan kalau masih belum ada 
perubahan perilaku, kita panggil teruskita konseling bisa kelmpok, bisa 
individu. 
Berdasarkan hasil wawncara dan observasi yang dilakukan peneliti, 
Guru BK berperan dalam memberikan layanan informasi, dilihat dari 
pelaksananya, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak 
lanjut. 
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F. Hasil Analisis 
Dari pemaaparan diatas dapat disimpulkan bahwasannya peran guru 
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan pemahaman bahaya bullying 
pada peserta didik dengan menggunakan layanan informasi. Dalam layanan 
informasi guru BK memberikan pengetahuan dampak dari mem bully. 
Dalam layanan informasi guru BK melakukan  need assessmant (analisis 
kebutuhan), berkolaborasi dengan guru mata pelajaran, menyiapkan program 
berupa RPL, menyiapkan sarana dan prasarana. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, proses layanan informasi melaluin 
bimbingan klasikal. Peserta didik berkumpul dalam satu, didalam satu kelas 
kemudian guru BK memberikan materi, mengulas materi dan mengajak 
peserta didik mendiskusikan materi  layanan informasi pemahaman bullying 
dengan metode diskusi dan ceramah. 
Hasil dari penelitian ini pelaksanaan layanan informasi bullying 
diiperoleh hasil layannan sebagai dampak dari proses layanan. Hasil layanan 
tersebut berupa pemahaman bahaya bullying. kurang maksimal nya hal 
tersebut dikarenakkan banyak nya kendala yang menghambat pelaksanaan 
layanan informasi. Pertama, mengacu kepada guru karena guru BK SMPN 19 
Bandar Lampung masih belum maksimal dalam melaksanakan layanan 
klasikal hususnya layanan informasi bullying, dari hasil triangulasi data dapat 
diambil kesimpulan bahwa guru BK jarang masuk kelas sehingga pelaksanan 
layanan sendiri masih jauh dari sempurna, peserta didik yang kurang 
memahami materi layanan juga berdampak pada sulitnya layanan ini 
disampaikan secara detail, teknik yang digunakan sangat monoton sehingga 
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membuat peserta didik kurang sangat dalam menerima layanan teknik layanan 
informasi dilakukan dengan ceramah, diskusi. 
B. Saran-saran 
 Berdasarkan proses dan hasil peneliitian, maka ada beberapa saran yang 
perlu dikemukan disini, yaitu : 
1. Bagi peserta didik, hendaknya selalu aktif dan kreatif dalam mencari segala 
informasi yang berkait dengan bahaya bullying.  
2. Bagi guru BK hendaknya dapat memberikan layanan informasi 
pemahaman bullying secara efektif dengan materi yang dibutuhkan dan 
dapat yang akurat dengan teknik penyampaian yang tidak membosankan 
tetapi interaktif dan menyenangkan bagi peserta didik, dengan media yang 
relavan dan memang tepat untuk layanan informasi pemahaman bullying 
sehingga peserta didik mengetahui bahaya bullying. 
3. Untuk sekolah, hendaknya kepala sekolah lebih menggerakan dan 
memfasilitasi semua guru BK agar selalu aktif dalam melakukan layanan 
informasi bullying sehingga proses layanan bimbingan dan konseling di 
SMPN 19 Bandar Lampung lebih maksimal agar tercapai visi dan misi 
sekolah dalam menghasilkan yang berkopeten dan berakhlak mulia. 
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